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 “Mereka itulah yang memperoleh bagian dari apa yang telah mereka kerjakan, 

dan Allah Maha Cepat perhitungan-Nya.”
1
 

(QS. Al-Baqarah: 202) 
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 Al-Quran QS Al-Baqarah ayat 202. 
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ABSTRAK 

FONDA, HIRRAH MALIKA. (19104030043). 2023. Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Di Kelompok A RA 

Sahabat Tlogowono. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Dra. Nadlifah, M.Pd.  

Penelitian ini dilatarbelakangi pada tiga dari delapan peserta didik di 

kelompok A RA Sahabat Tlogowono yang belum berkembang dalam kemampuan 

berhitungnya, yang seharusnya di usia 4 sampai 5 tahun anak sudah bisa 

menyebutkan angka 1 hingga 10, menuliskan angka tersebut, mencocokan 

bilangan dengan lambang bilangan, serta menggunakan lambang bilangan untuk 

berhitung. Tetapi pada kenyataanya saat dilaksanakan pra-penelitian pada bulan 

januari 2023, masih ada beberapa peserta didik yang belum bisa melakukan hal 

tersebut. Upaya guru sangat berpengaruh terhadap meningkatknya kemampuan 

berhitung pada anak. Dengan itu, guru perlu melakukan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan berhitung, 

mendeskripsikan apa upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung, dan mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat perkembangan kemampuan berhitung anak kelompok A di RA 

Sahabat Tlogowono. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelompok 

A, dan peserta didik kelompok A di RA Sahabat Tlogowono. Pada penelitian ini, 

metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi. Uji keabsahan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan 

bahwa kemampuan berhitung anak kelompok A di RA Sahabat Tlogowono, sudah 

cukup baik. Terdapat 6 anak yang sudah pada tahap optimal dalam kemampuan 

berhitung, dan 2 anak lainnya masih kurang dalam kemampuan berhitungnya. 

Upaya yang dilakukan oleh guru kelompok dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung menggunakan adalah dengan mempersiapkan pembelajaran dengan 

baik, yaitu menyiapkan materi pembelajaran, menyiapkan bahan dan alat peraga, 

serta metode yang bervariasi, meliputi metode bermain, bercerita, bercakap-cakap 

atau berdialog, bernyanyi, dan demonstrasi. Dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung mempunyai faktor pendukung, yaitu kesiapan peserta didik, kesiapan 

guru dalam mengajar, dan motivasi orangtua. Sedangkan faktor penghambatnya 

adalah faktor internal dalam diri anak, kurangnya media pembelajaran, dan 

lingkungan keluarga.  

 

Kata Kunci: Upaya Guru, Berhitung, Anak Usia Dini 
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ABSTRACT 

FONDA, HIRRAH MALIKA. (19104030043). 2023. Teachers' Efforts to 

Improve the Numeracy Skills of Early Childhood in Group A RA Friends of 

Tlogowono. Thesis, Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty 

of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, 

Yogyakarta. Dra. Nadlifah, M.Pd.  

This research was motivated by the fact that three of the eight students in 

the A RA Friends of Tlogowono group had not yet developed their numeracy 

skills. At the age of 4 to 5 years, children should be able to say numbers 1 to 10, 

write down the numbers, match numbers with number symbols, and Use number 

symbols to count. But in reality, when the pre-research was carried out in January 

2023, there were still some students who had not been able to do this. Teachers' 

efforts have a big influence on improving children's numeracy skills. With that, 

teachers need to make efforts to improve the numeracy skills of young children. 

The aim of this research is to describe numeracy skills, describe the efforts made 

by teachers to improve numeracy skills, and describe the factors that support and 

hinder the development of numeracy skills of group A children at RA Sahabat 

Tlogowono. The subjects of this research were the principal, group A teachers, 

and group A students at RA Sahabat Tlogowono. In this research, the data 

collection methods used were observation, interviews and documentation. The 

data analysis techniques used are data reduction, data presentation and 

verification. Testing the validity of the data in this study used triangulation 

techniques. The research results obtained show that the numeracy skills of group 

A children at RA Sahabat Tlogowono are quite good. There are 6 children who 

are already at the optimal stage in their numeracy skills, and 2 other children are 

still lacking in numeracy skills. Efforts made by group teachers to improve their 

numeracy skills include preparing lessons well, namely preparing learning 

materials, preparing materials and teaching aids, as well as varying methods, 

including playing, telling stories, conversations or dialogues, singing and 

demonstrations. Improving numeracy skills has supporting factors, namely student 

readiness, teacher readiness in teaching, and parental motivation. Meanwhile, the 

inhibiting factors are internal factors within the child, lack of learning media, and 

the family environment. 

 

Keywords: Teacher Effort, Numeracy, Early Childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Di masa kini, kehidupan manusia berjalan dengan sangat cepat 

dalam program pertumbuhan dan perkembangan. Usia dini adalah waktu 

yang penting untuk mengembangkan potensi anak secara maksimal. Anak 

usia dini, yang berusia antara 0-6 tahun, berada dalam fase belajar yang 

peka. Kemampuan terpendam anak dapat meningkat secara signifikan saat 

dirangsang dengan baik. Orangtua, keluarga dan lingkungan di sekitar 

mereka memiliki peran yang sangat besar dalam perkembangan anak usia 

dini. Orangtua dan keluarga, sebagai penghubung langsung dengan anak, 

merupakan kunci utama dalam perkembangan fisik dan perkembangan 

intelektual anak, sehingga memungkinkan pertumbuhan yang optimal.
2
 

Dalam lingkungan pendidikan, penting adanya kolaborasi antara 

pendidik dan orangtua, untuk membantu anak mencapai prestasi akademik 

yang baik, mereka perlu dukungan dan bimbingan, baik di sekolah 

maupun di rumah. Oleh karena itu, guru dan orang tua harus saling 

mendukung dan memahami anak-anak mereka agar mereka dapat 

mengasimilasi pembelajaran yang diberikan di sekolah dengan baik. 

Selain itu, orangtua juga harus memberikan contoh yang positif, 

membentuk karakter yang baik, dan mengajarkan etika yang baik kepada 

                                                           
2
 Hery Widodo, Dinamika Pendidikan Anak Usia Dini (Semarang: Alprin, 2019), hal. 9. 
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anak, baik di rumah maupun dalam lingkungan sosial, sehingga mereka 

dapat tumbuh menjadi individu yang membanggakan bagi guru dan 

keluarga.
3
 

Di Indonesia, proses pendidikan dimulai sejak Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD), yang bertujuan untuk menciptakan kesadaran, 

kecerdasan, dan pengetahuan yang membantu membentuk kepribadian 

anak. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang memberikan fokus pada pengembangan 

aspek fisik (seperti koordinasi halus dan kasar), kecerdasan (termasuk 

daya pikir, kreativitas, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial 

emosional (termasuk sikap dan perilaku agama), bahasa, dan komunikasi, 

sesuai dengan tahap perkembangan unik yang dialami oleh anak usia dini. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, bermain dan bernyanyi 

memiliki peran penting. Bermain memungkinkan anak untuk menjelajahi 

lingkungannya sesuai dengan minat mereka, sementara bernyanyi 

merupakan cara anak untuk mengungkapkan perasaan mereka melalui lirik 

lagu, yang juga dapat membantu mereka dalam proses pembelajaran yang 

menyenangkan.
4
 

Menurut Wulandari Ratnaningrum, salah satu aspek yang memiliki 

signifikansi besar dalam pertumbuhan dan perkembangan anak adalah 

                                                           
3
 Miftakhul Hidayati, “Peran Guru Dalam Menerapkan Pembelajaran Membaca, Menulis 

Dan Berhitung (Calistung) Untuk Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Di Kelas B TK Islam 

Plus Mutiara Banguntapan Bantul Yogyakarta.” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), hal. 1. 
4
 Linda Adriani, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia 4-5 Tahun 

Melalui Media Berbasis Bahan Alam di PAUD Islam As-Shofi Desa Montong Are Lombok Barat 

(UIN Mataram: 2022), hal. 2.  
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perkembangan kognitif, yang memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap perkembangan aspek lainnya. Aspek perkembangan kognitif 

berfokus pada kemampuan, ingatan, bahasa, dan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah. Perkembangan kognitif diartikan sebagai semua 

perubahan dalam pikiran, kecerdasan dan proses berbahasa anak yang 

memberi mereka kemampuan untuk mengatasi masalah, mengembangkan 

strategi dengan inovasi, dan menyusun kata-kata menjadi percakapan yang 

memiliki makna.
5
 

Perkembangan anak dapat diamati melalui tindakan mereka yang 

dipicu oleh rasa ingin tahu yang besar. Aspek kognitif mereka akan 

berkembang pesat, terutama melalui permainan yang menggunakan objek 

yang mereka sukai. Anak usia dini masih memiliki keterbatasan dalam 

kemampuan mereka, dan di tahap ini, kepribadian mereka mulai terbentuk, 

serta mereka sangat sensitif terhadap tindakan orang-orang di sekitarnya. 

Pengembangan kognitif sangat penting untuk perkembangan kemampuan 

berpikir. Ini melibatkan aktivitas seperti mengelompokkan objek, 

mengenali angka, bentuk geometri, ukuran, konsep ruang, waktu, berbagai 

pola, dan sebagainya, yang semuanya dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka.
6
 

Dalam Peraturan Kemendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini pada standar tingkatan 

                                                           
5
 Wulandari Retaningrum, “Peningkatan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Melalui 

Media Bermain Memancing”, Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 3, No. 2 

(2016). 
6
 Ramaikis Jawati, “Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Permainan Ludo 

Geometri Di PAUD Habibul Ummi II”. Jurnal Spektrum PLS, Vol. 1 No.1 (2013), hal. 253.   
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pencapaian perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun pada lingkup 

berpikir simbolik yaitu (1) Anak dapat menyebutkan lambang bilangan 1-

10 (2) Menggunakan lambang bilangan untuk berhitung (3) Mencocokan 

bilangan dengan lambang bilangan.
7
  

Dalam beberapa tahun terakhir, ada peningkatan permintaan bagi 

anak usia dini untuk memiliki pemahaman dalam berhitung sebelum 

mereka memulai pendidikan di tingkat SD/MI. Sementara itu, menurut 

ilmu Psikologi Matematika, pembelajaran berhitung pada anak usia dini 

dapat berhasil jika mereka dapat menguasai konsep dasar seperti 

pengurutan, perbandingan, pengelompokan, pengaturan konsep, korelasi, 

dan pemahaman kardinalitas (jumlah elemen dalam himpunan yang 

berbeda).
8
 

Permasalahan berhitung merupakan fenomena yang menarik 

perhatian tersendiri. Fenomena ini semakin sering dibicarakan oleh para 

orangtua yang memiliki anak usia dini, karena mereka khawatir bahwa 

ketidakmampuan anak-anak mereka dalam berhitung sejak dini dapat 

menghambat kemampuan mereka dalam mengikuti pelajaran di sekolah. 

Sebagai contoh, untuk diterima di Sekolah Dasar (SD), diharapkan bahwa 

anak sudah mampu menyalin teks dari papan tulis dengan menggunakan 

huruf. Terlebih lagi, anak-anak juga perlu memiliki kemampuan dalam 

memahami petunjuk tertulis dan menulis sesuai dengan apa yang diajarkan 

                                                           
7
 Kementrian Pendidikan Nasional RI, “Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini No 

137 Tahun 2014, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia”. (2014), 

hal. 5. 
8
 Uba Umbara, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2017), hal. 12. 
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oleh guru. Oleh karena tuntutan ini, banyak Taman Kanak-Kanak yang 

secara inisiatif memperkenalkan pembelajaran berhitung kepada peserta 

didik mereka. Mereka menerapkan berbagai metode pengajaran dengan 

harapan dapat membantu anak-anak untuk menguasai kemampuan 

berhitung sebelum memasuki sekolah dasar.
 9

 

Pada kenyataannya setelah peneliti melakukan pra-penelitian 

dengan observasi di RA Sahabat Tlogowono, pada tanggal 30 Januari 

2023, terlihat bahwa aktivitas belajar dalam mengembangkan kemampuan 

berhitung di kelompok A masih rendah. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa beberapa faktor memengaruhi rendahnya kemampuan berhitung, 

seperti pembelajaran yang kurang interaktif, kehadiran anak-anak yang 

belum menguasai berhitung, dan ketidakmenarikan media yang digunakan 

oleh guru dalam mengajar, sehingga berpengaruh pada proses 

pembelajaran.
10

 

Selama proses pembelajaran, beberapa peserta didik masih 

kesulitan dalam berkonsentrasi, terutama anak-anak yang belum 

menguasai berhitung, sehingga saat berhitung angka tidak diurutkan 

dengan baik. Media yang digunakan dalam pembelajaran juga kurang 

menarik, seperti hanya menggunakan tangan saat berhitung, sehingga 

kurang membangkitkan antusiasme peserta didik terhadap pembelajaran. 

                                                           
9
 Ulfah Nur Fikri, “Implementasi Pembelajaran Berhitung Dalam Sentra Persiapan Di 

Kelompok B TK Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga: 

Yogyakarta, 2018), hal. 3.  
10

 Berdasarkan hasil observasi di RA Sahabat Tlogowono pada tanggal 30 Januari 2023 

pukul 11.15 WIB. 
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Hal ini mengakibatkan anak-anak yang belum menguasai berhitung dan 

kurang termotivasi hanya menunggu jawaban dari guru.  

Dari permasalahan tersebut, diperlukan perbaikan dalam proses 

pembelajaran. Upaya untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 

pelajaran berhitung dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti 

peningkatan keterampilan pengajaran guru, pembuatan media 

pembelajaran yang lebih menarik, pendekatan khusus untuk peserta didik 

yang kurang aktif, dan menciptakan suasana pembelajaran yang menarik 

serta menyenangkan. 

Untuk menyediakan pelayanan yang memadai dan menghasilkan 

pendidikan prasekolah yang bermutu, tentu diperlukan fasilitas dan 

dukungan yang memadai, ketersediaan pendidik yang mampu 

mewujudkan tujuan sumber daya manusia yang berkualitas, dan 

menghasilkan warga negara yang dapat mengembangkan diri. Dalam 

dunia pendidikan, ada faktor-faktor yang dapat membantu pencapaian 

tujuan pembelajaran, yaitu stimulus guru untuk mendukung pelaksanaan 

proses pembelajaran dan kreativitas guru yang diwujudkan dalam kegiatan 

belajar mengajar.  

Rahma Fitria Purwaningsih dan Atika Muliyandari berpendapat, 

bahwa guru mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap cara peserta 

didik berperilaku, dan tindakan peserta didik terhadap pengajar di sekolah 

dan di masyarakat membentuk perilaku mereka di masa depan. Itulah 

sebabnya mengapa seorang guru perlu memiliki kemampuan menjadi 
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contoh positif, seperti yang diungkapkan dalam pepatah Jawa “guru yaiku 

digugu lan ditiru” (guru yaitu dipercaya dan dicontoh) diartikan guru 

adalah orang yang perkataannya dipercaya serta perilakunya diteladani, 

sehingga guru harus mampu memahami kompetensi profesinya.
11

  

Teori perkembangan kognitif oleh Jean Piaget telah menjadi 

landasan utama dalam kurikulum TK dan bahkan pendidikan secara 

keseluruhan. Salah satu pandangan dari teori ini adalah larangan mengenai 

pengajaran berhitung kepada anak di bawah usia 7 tahun. Menurut Piaget, 

pada usia 7 tahun, anak-anak belum mencapai fase operasional konkret, 

yaitu fase di mana mereka dianggap sudah dapat berpikir secara lebih 

terstruktur.
12

 Seringkali, pesan yang diterima dari teori Piaget hanya 

mencakup "larangan belajar berhitung" tanpa banyak penjelasan tentang 

alasan di baliknya. Namun, dalam era informasi saat ini, pendekatan 

terhadap pembelajaran telah berubah secara signifikan. Topik 

pembelajaran bukanlah hal yang harus menghambat seseorang, terlepas 

dari usia mereka. Hal terpenting adalah mengubah cara pembelajaran 

untuk sesuai dengan preferensi gaya belajar dan usia individu sehingga 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan memotivasi untuk terus belajar. 

Dalam proses pembelajaran, penting bagi guru untuk memiliki 

pemahaman tentang cara menyampaikan materi dengan tepat. Oleh karena 

itu, guru perlu menggunakan metode belajar yang sesuai dan media 

                                                           
11

 Rahma Fitria Purwaningsih dan Atika Muliyandari, “Profesionalisme Guru Dalam 

Perspektif Islam”, Ngaji: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, (2021), hal. 62. 
12

 Paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget (Yogyakarta: Penerbit 

Kanisius, 2001), hal. 49.  
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pembelajaran yang menarik. Dengan memperhatikan hal ini, guru dapat 

lebih efektif dalam mengenalkan konsep bilangan kepada peserta didik. 

Salah satu tahap penting dalam memahami konsep bilangan adalah melalui 

proses berhitung. Kemampuan berhitung diharapkan dapat menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang menarik bagi peserta didik, yang pada 

gilirannya dapat membantu mereka memahami konsep tersebut dengan 

lebih baik. Dalam konteks ini, kemampuan berhitung bisa menjadi solusi 

yang efektif.  

Berdasarkan beberapa teori dan permasalahan yang telah diuraikan 

sebelumnya, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan lebih lanjut mengenai 

bagaimana “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berhitung Anak Usia Dini Di Kelompok A RA Sahabat Tlogowono.” 

B. Rumusan Masalah 

Dari informasi latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

peneliti merumuskan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan berhitung anak kelompok A di RA Sahabat 

Tlogowono? 

2. Bagaimana guru di RA Sahabat Tlogowono, berupaya meningkatkan 

kemampuan behitung pada anak kelompok A? 

3. Apa faktor-faktor yang mendukung dan menghambat perkembangan 

kemampuan berhitung anak kelompok A di RA Sahabat Tlogowono? 



9 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Mendeskripsikan bagaimana kemampuan berhitung anak kelompok A 

di RA Sahabat Tlogowono.  

2. Mendeskripsikan bagaimana upaya yang dilakukan guru untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung anak kelompok A di RA Sahabat 

Tlogowono. 

3. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

perkembangan kemampuan berhitung anak kelompok A di RA Sahabat 

Tlogowono.   

D. Manfaat Penelitian 

Harapannya, penelitian ini mampu memberikan sejumlah manfaat 

yang beragam. Manfaat dari penelitian ini meliputi:  

1. Secara Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat mengangkat taraf keilmuan di 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, khususnya dalam Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, dengan fokus pada peningkatan 

kemampuan kognitif, terutama dalam aspek berhitung pada anak usia 

dini. Selain itu, diharapkan dapat memberikan tambahan informasi bagi 

pembaca atau lembaga pendidikan mengenai langkah-langkah yang 

dilakukan oleh para guru untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

anak usia dini.  
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2. Manfaat Praktis  

Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai pedoman dalam menjalankan tugas dan aktivitas sehari-hari 

oleh individu atau kelompok yang terlibat dalam sektor pendidikan, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat dari hasil 

penelitian ini diharapkan mencakup: 

a. Bagi Guru  

Sebagai rekomendasi, panduan, dan sumber inspirasi dalam 

upaya meningkatkan kemampuan anak usia dini dalam berhitung. 

Tujuannya juga adalah untuk meningkatkan kompetensi guru 

dalam mengajar berhitung dengan lebih efektif dan merangsang 

perkembangan kemampuan berhitung anak. 

b. Bagi Peneliti  

Sebagai salah satu upaya peneliti untuk menggali 

permasalahan dan mendapatkan hasil sebagai pengetahuan untuk 

peneliti dan pihak lainnya. Selain itu, hal ini dapat memperluas 

pengetahuan dan pengalaman bagi calon pendidik anak usia dini. 

c. Bagi Pembaca  

Dalam rangka untuk memperluas pemahaman dan pengetahuan 

tentang upaya guru dalam mengembangkan kemampuan berhitung 

anak usia dini. 

 



100 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di RA Sahabat Tlogowono, 

dengan judul "Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung 

Anak Usia Dini Di Kelompok A RA Sahabat Tlogowono” dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pra-berhitung anak-anak dalam kelompok A di 

RA Sahabat Tlogowono, dapat dianggap cukup baik. Cukup 

baik mengacu pada kemampuan anak untuk mengenali dan 

menyebutkan angka dari 1 hingga 10, mengurutkannya, 

menulis angka, serta mencocokkan bilangan dengan lambang 

bilangan. Dalam kategori perkembangan MB (Masih 

Berkembang), hanya terdapat 2 anak yang masuk dalam 

kategori ini. Anak-anak tersebut sudah mampu mengenal angka 

dan menyebutkan angka 1 sampai 10, tetapi mereka masih 

memerlukan bantuan dan contoh dari guru saat menulis angka. 

Sedangkan 6 anak lainnya sudah memiliki kemampuan 

berhitung yang baik yaitu, sudah mampu menyebutkan angka 

1-10, mengurutkannya, menulis angka secara mandiri, dan 

mencocokan jumlah dengan lambang bilangan.  

2. Upaya guru yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung pada anak kelompok A yaitu, persiapan, pelaksanaan, 
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dan evaluasi. Persiapan yang dilaksanakan oleh guru, meliputi 

menyiapkan materi pembelajaran, bahan dan alat peraga yang 

digunakan, metode pembelajaran yang sesuai, serta evaluasi 

pembelajaran. Setelah merencanakan dan menyiapkan tahapan-

tahapan sebelum proses pembelajaran, guru kemudian 

melaksanakan rencana yang telah dipersiapkan dalam kegiatan 

kelas, termasuk mencakup pijakan lingkungan bermain, 

pelaksanaan kegiatan inti, istirahat, dan penutup. Selanjutnya, 

langkah evaluasi dilakukan terhadap kesiapan dan pelaksanaan 

guru dalam meningkatkan kemampuan berhitung pada anak-

anak di kelompok A RA Sahabat Tlogowono. Pada tahap 

evaluasi ini, perlu ditekankan bahwa fokus utamanya adalah 

pada kepentingan anak-anak, perbaikan yang berkelanjutan, 

lebih mengedepankan proses daripada hasil akhir, pendidikan, 

dan relevansi dengan kebutuhan anak-anak. 

3. Faktor-faktor pendukung yang memengaruhi kemampuan 

berhitung pada anak kelompok A di RA Sahabat Tlogowono, 

sangat beragam dan terdiri dari faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal meliputi tingkat kesiapan anak dalam proses 

pembelajaran dan kemampuan guru dalam metode pengajaran. 

Di sisi lain, faktor eksternal mencakup peran orangtua dalam 

memberikan pembelajaran berhitung di rumah. Kemudian, 

faktor-faktor yang menghambat adalah kurangnya ketersediaan 
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lingkungan pembelajaran yang efektif dan mendukung, yang 

menjadi suatu kebutuhan yang krusial. Ketidakmenarikan 

media pembelajaran atau kurangnya daya tarik metode 

pembelajaran merupakan salah satu faktor yang bisa 

menghambat kemampuan berhitung anak. Hal tersebut dapat 

membuat anak bosan dalam mengikuti pembelajaran berhitung. 

Selain itu faktor lingkungan keluarga juga sangat berpengaruh 

jika anak di rumah tidak diajarkan kembali tentang berhitung 

maka, anak dapat lupa pembelajaran yang ia laksanakan di 

sekolahnya.  

B. Saran  

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti 

menyarankan hal-hal berikut:  

1. Bagi sekolah sebaiknya memperbanyak media pembelajaran 

yang mampu mengembangkan pembelajaran berhitung, 

diperlukan upaya agar anak-anak bisa menggabungkan 

pembelajaran dan bermain dalam aktivitas belajar mereka. 

Sekolah juga perlu memperhatikan peran orangtua atau wali 

murid dalam memberikan bimbingan dan arahan kepada anak 

di rumah, karena hal ini memiliki dampak yang penting dalam 

memacu perkembangan kemampuan berhitung. 

2. Bagi guru RA Sahabat Tlogowono, guru sebaiknya 

memanfaatkan berbagai metode pembelajaran yang bervariatif 
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agar dapat menambah minat dan semangat belajar anak 

khususnya di kelompok A. Sebagai seorang guru, penting 

untuk memiliki kesabaran ketika menghadapi berbagai macam 

kepribadian anak-anak dalam proses pembelajaran berhitung. 

Hal ini karena kesuksesan anak dalam memahami materi sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memberi pengajaran 

yang sesuai dengan karakteristik individual setiap anak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang berniat melaksanakan penelitian 

di RA Sahabat Tlogowono, dihaarapkan dapat melakukan 

penelitian serupa dengan pendekatan atau metode yang 

berbeda, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di masa 

mendatang.  
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